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HUBUNGAN ANTARA STRES SEKOLAH DAN LOCUS OF CONTROL 
DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK 
 
Azhar1) 




Dalam penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara stres sekolah dan 
locus of control dengan prokrastinasi akademik pada peserta didik SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 187 di 
kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Teknik pengambilan data  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah claster purposive random sampling, 
sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
yang terdiri dari skala stres sekolah, skala locus of control, dan skala prokrastinasi 
akademik. Menggunakan  analisis regresi berganda dengan bantuan Program 
SPSS for Windows 16.0. Berdasarkan hasil analisis menunjukan ada hubungan 
yang signifikan antara stres sekolah dan locus of controldengan prokrastinasi 
akademik dimana stres sekolah dan prokrastinasi akademik memiliki kategori 
sedang, sedangkan locus of control memiliki kategori sangat rendah. Hasil analisis 
korelasi stres sekolah dan locus of control dengan prokrastinasi akademik 
memiliki hubungan yang positif  yaitu R= 0,732. Sedangkan antara variabel stres 
sekolah dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan positif berdasarkan hasil 
analisis menujukan r=0,689 dan variebal locus of control dengan prokrastinasi 
akademik menujukan r= 0,321. Sumbangan efektif stres sekolah dan locus of 
control = 54,77% 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SCHOOL STRESS AND LOCUS OF 
CONTROL WITH ACADEMIC PROCRASTINATION  
  
Azhar2) 




The aim of this research is to know the relationship between school stress and 
locus of control with academic procrastination in students of vocational 
muhammadiyah 1 Sukoharjo. The population in this study totaled 187 in class of 
XI SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. The data collection technique in this 
research used a purposive cluster random sampling, while data collection method 
in this study using scales consisting of the school stress scale, locus of control 
scale and academic prokrastinasi scale. Also used a multiple regression analysis 
supported by SPSS 16.0 Program for Windows. Based on the results of an 
analysis showed that there is a significant relation exists between school stress and 
locus of control with  academic procrastination where school stress and academic 
procrastination have a medium category while locus of control has a very low 
category. The analysis results showed that correlation between  school stress and 
locus of control with academic procrastination have a positive relationship around 
r = 0,732.Whereas between school stress variable and academic procrastination 
variable has a positive relationship based on the results of an analysis around r = 
0,689 and between locus of control variable and academic procrastination around 
r = 0,321. Effective contribution of school stress and locus of control = 54,77%%. 
 






                                                             





Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi membawa perubahan 
besar pada konsep pendidikan dan 
pengajaran Indonesia. Perkembangan 
tersebut membawa perubahan pula cara 
mengajar dan belajar di sekolah. Peserta 
didik senantiasa mengisi waktu dalam 
belajar dan mengajar tugas-tugas yang 
sudah menjadi tanggungjawab sebagai 
peserta didik. Banyak faktor yang 
mempengaruhi peserta didik dalam 
proses belajar mengajar baik internal 
dan eksternal. Peserta didik sering 
menunda-nunda mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, diharapkan 
peserta didik mengerjakan tepat pada 
waktunya tetapi kenyataannya ada saja 
peserta didik yang tidak mengerjakan 
tugas tepat pada waktu yang ditentukan. 
Menurut Ackerman dan Gross 
(2005) salah satu tugas yang diberikan 
guru kepada perserta didik adalah tugas 
akademik, namun terkadang gagal 
untuk memotivasi diri sendiri untuk 
mengerjakan tugas sesuai waktu yang 
diharapkan, istilah tersebut dalam 
psikologi dikenal dengan prokrastinasi 
akademik. (Jiaol, Daros- Vosel, Colins 
& Onwueqbuzle, 2011). 
Hal tersebut sejalan dengan hasil 
wawacara dengan salah satu guru SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo : 
Peserta didik sering kali menunda-
nunda tugas yang  telah diberikan 
sehingga pengumpulan tugas melebihi 
batas waktu yang telah ditentukan. 
Namun, tidak sedikit pula peserta didik 
yang tidak mengumpulkan tugas 
sehingga hari ujian akhir sekolah 
berlangsung. Hal tersebut terjadi bukan 
hanya pada satu mata pelajaran saja. 
Akan tetapi, hampir disetiap mata 
pelajaran (wawancara guru DJB, 22 
Desember 2014). 
Hasil kuesioner terbuka dari 60 
peserta didik di kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo , 
menunjukan adanya prokrastinasi 
akademik dengan indikator sebagai 
berikut : 
Peserta didik menuda 
mengejerjakan tugas 57,76 %, terlambat 
mengerjakan tugas 17,23 %, 
kesenjangan waktu antara rencana 
dengan kinerja aktual 15,34 %, dan 
menghindari tugas dengan melakukan 
pekerjaan lain 9,56 %. 
Prokrastinasi akademik adalah 
penundaan yang dilakukan secara 
sengaja dan berulang-ulang dalam 
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menyelesaikan suatu tugas atau 
pekerjaan, baik memulai maupun tugas 
yang berhubungan dengan bidang 
akademik (Hustetiya, 2010). 
Peserta didik menunda-nunda tugas 
yang diberikan guru diakibatkan oleh 
stres sekolah kepada sarjana yang terdiri 
dari 135 perempuan dan 65 laki-laki 
(Schraw,Wadkins, dan Olafson, 2007). 
Stres sekolah adalah beban tugas 
akademik, sumber daya yang tidak 
memadai, motivasi rendah, terus 
menerus berada dalam situasi akademik, 
ruangan yang terlalu sesak, serta 
ketidakpastian mendapatkan pekerjaan 
setelah lulus sekolah (Agolla dan 
Ongori, 2009). 
Dalam penelitian Suriani dan 
Suraini yang meneliti 94 peserta didik 
di sekolah Sultan Idris banyak 
mengalami stres sekolah yang 
diakibatkan oleh tuntutan akademik, 
akibat guru yang memberikan banyak 
tugas, masalah pribadi, dan masalah 
sekolah. 70% sampai 91% yang 
berkaitan dengan aktifitas kurikulum, 
rekan dan keluarga yang dialami oleh 
60 sampai 70 peserta didik. Namun, dari 
hasil penelitian ditemukan bahwa 
puncak stres sekolah yang paling utama 
disebabkan oleh terlalu banyak tugas-
tugas sehinga tidak cukup waktu 
mengerjakan, tidak dapat menjawab 
soal ujian sehingga mendapat nilai yang 
rendah saat ujian dan sulit memahami 
pelajaran yang diberikan 
(Rathakrishnan & Ismail, 2009). 
Locus of control yang menjadi 
faktor lain peserta didik menunda-nunda 
tugas yang diberikan oleh guru 
(Rumiani, 2006). locus of control 
adalah cara pandang seseorang bahwa 
penentu atau yang mengendalikan suatu 
peristiwa adalah diri sendiri (Engko dan 
Gudono,2007). Locus of control adalah 
keyakinan seseorang terhadap mampu 
tidaknya mengontrol nasib  sendiri 
(Kreitner dan Kinicki, 2005).  
Peserta didik yang menunjukan 
locus of control internal akan sadar 
bahwa yang menentukan keberhasilan 
dalam akademik adalah diri sendiri 
sehingga akan kurang menunda-nunda 
tugas yang diberikan oleh guru dan 
lebih memperhatikan setiap informasi 
dalam rangka pencapaian target 
(Burger,2006). 
Dari latar belakang permasalahan di 
atas, peneliti memandang perlu meneliti 
hubungan antara stres sekolah dan locus 
of control dengan prokrastinasi 
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akademik di sekolah SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah: Apakah ada 
hubungan antara stres sekolah dan locus 
of control dengan prokrastinasi 
akademik.  
Tujuan penelitian  adalah ingin 
mengetahui hubungan antara stres 
sekolah dan locus of control dengan 
prokrastinasi akademik, dan sumbangan 
yang diberikan stres sekolah dan locus 
of control dengan prokrastinasi 
akademik. 
Manfaat akademik penelitian, yaitu 
memberikan referensi pemahaman 
tentang hubungan antara stres sekolah 
dan locus of control dengan 
prokrastinasi akademik, sedangkan 
manfaat praktis, yaitu penelitian ini 
diharapkan memberikan rekomendasi 
kepada guru tentang pentingnya 
mengetahui hubungan antara stres 
sekolah dan locus of control dengan 
prokrastinasi akademik. 
TINJAUN PUSTAKA 
A. Prokrastinasi akademik 
Istilah prokrastinasi berasal dari 
bahasa Latin procrastination dengan 
awalan “pro” yang berarti mendorong 
maju atau bergerak maju dan akhiran 
“crastinus”. yang berarti keputusan hari 
esok, atau jika digabungkan menjadi 
menangguhkan atau menunda sampai 
hari berikutnya (Burka & Yuen, 2008). 
Burka dan Yuen (2008) menyatakan 
bahwa prokrastinasi yang ditulis dalam 
American College Dictionary, memiliki 
arti menangguhkan tindakan untuk 
melaksanakan tugas dan dilaksanakan 
pada lain waktu. 
Prokrastinasi akademik adalah 
kecenderungan untuk menunda atau 
menghindari sepenuhnya tanggung 
jawab, keputusan, atau tugas yang perlu 
dilakukan (McCarthy dkk, dalam 
LaFoge 2008). Sedangkan Husetiya 
(2010) mengartikan prokrastinasi 
akademik merupakan penundaan yang 
dilakukan secara sengaja dan berulang-
ulang dalam menyelesaikan suatu tugas 
atau pekerjaan, baik memulai maupun 
menyelesaikan tugas yang berhubungan 
dengan bidang akademik. 
Kesimpulan yang dapat ditarik 
bahwa prokrastinasi akademik adalah 
suatu bentuk perilaku menunda dalam 
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-
tugas akademik dan biasanya tugas baru 
mulai dikerjakan pada saat-saat terakhir 
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batas akhir pengumpulan tugas dan 
merupakan salah satu perilaku yang 
tidak efisien dalam menggunakan 
waktu, karena adanya kecenderungan 
untuk tidak memulai suatu pekerjaan 
ketika menghadapi suatu tugas. 
B. Stres sekolah 
Desmita (2005) juga 
mendefenisikan stres sekolah sebagai 
ketegangan emosional yang muncul dari 
peristiwa-peristiwa kehidupan di 
sekolah atau perasaan terancam 
keselamatan atau harga diri peserta 
didik, sehingga memunculkan reaksi 
fisik, psikologi dan tingka laku 
berdampak pada penyesuaian psikologi 
dan prestasi akademik.  
Stres sekolah adalah stres yang 
muncul karena adanya tekanan-tekanan 
untuk menunjukkan prestasi dan 
keunggulan dalam kondisi persaingan 
akademik yang semakin meningkat 
sehingga mereka semakin terbebani 
oleh berbagai tekanan dan tuntutan 
(Alvin, 2007).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan stress sekolah adalah 
kondisi stres atau perasaan tidak 
nyaman yang dialami oleh peserta didik 
akibat adanya tuntutan sekolah yang 
dinilai menekan, sehingga memicu 
terjadinya ketegangan fisik, psikologis, 
dan perubahan tingkah laku, serta dapat 
memengaruhi prestai belajar peserta 
didik. 
C. Locus of control 
Lantara (2012) menyatakan bahwa 
locus of control adalah sebagai sikap 
peserta didik yang menujukan suatu 
peristiwa yang dialami mereka dapat 
dikendalikan atau tidak.  
locus of control sebagai 
kecenderungan peserta didik untuk 
percaya bahwa yang mengendalikan 
peristiwa dalam kehidupannya adalah 
diri sendiri (internalisasi), yang biasa 
dikaitkan dengan afektif tinggi dan 
komitmen normatif untuk mengubah 
atau dikotrol oleh faktor luar, seperti 
orang lain (eksternalitas), yang biasa 
dikaitkan dengan komitmen tinggi serta 
keberlanjutan untuk mengubah (Munir 
& Sajid, 2012). 
Ada 2 jenis locus of control yaitu 
internal locus of ocntrol dan external 
locus of control. Peserta didik yang 
mempunyai external locus of control 
diidentifikasikan lebih banyak 
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menyandarkan harapannya untuk 
bergantung pada orang lain dan lebih 
banyak mencari dan memilih situasi 
yang menguntungkan. Sementara itu 
individu yang mempunyai internal 
locus of control diidentifikasikan lebih 
banyak menyandarkan harapannya pada 
diri sendiri dan diidentifikasikan juga 
lebih menyenangi keahlian – keahlian 
dibanding hanya situasi yang 
menguntungkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa locus of control 
adalah suatu konsep pengendalian 
keputusan yang berasal dari 
kemampuan diri sendiri, atau berasal 
dari luar diri sendiri (nasib, 
keberuntungan, atau kebetulan) yang 
mempengaruhi keberhasilan dan 
kegagalan dalam kehidupan. 
D. Hubungan antara stres sekolah 
dan locus of control dengan 
prokrastinasi akademik 
Knaus (2002) menyatakan bahwa 
prokrastinasi akademik suatu perilaku 
yang telah menjadi respon tetap atau 
kebiasaan dapat dipandang sebagai 
trait prokrastinasi. Artinya 
prokrastinasi dipandang lebih dari 
sekedar kecenderungan melainkan 
suatu respon tetap dalam 
mengantisipasi tugas-tugas yang tidak 
disukai dan dipandang tidak 
diselesaikan dengan sukses. 
Salah satu faktor yang 
menyebabkan peserta didik melakukan 
prokrastinasi akademik adalah  stres 
sekolah. Hal ini dapat dilihat pada 
penelitian  Sirois dan rekan (2003). 
Stres sekolah adalah sebagai 
ketegangan emosi yang muncul dari 
peristiwa-peristiwa kehidupan di 
sekolah atau perasaan terancam 
keselamatan atau harga diri peserta 
didik, sehingga memunculkan reaksi 
fisik, psikolgi dan tingkah laku 
berdampak pada penyesuaian 
psikologi dan prestasi akademik 
(Desmita, 2005). 
Besarnya sikap yang kurang 
menyenangkan dari guru juga 
mempengaruhi para peserta didik 
untuk melakukan prokrastinasi 
akademik secara negatif, sehingga itu 
bisa memicu stres sekolah  pada setiap 
peserta didik dan akan menganggu 
pencapaian tujuan yang optimal dalam 
belajar bahkan menurunkan prestasi 
akademik dari peserta didik. Peneliti 
lain berpendapat bahwa orang yang 
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melakukan prokrastinasi akademik 
akan mengalami keadaan yang 
mengancam (aversif) atau penuh 
tekanan dan orang yang mengalami  
tekanan sering melakukan 
prokrastinasi akademik lebih banyak 
(Gunawinata, Nanik, & Lasmono, 
2008). 
Prokrastinasi akademik tidak 
lepas dari locus of control yang 
terdapat di dalam diri peserta didik  
Kondisi psikologi ini membuat para 
peserta didik melakukan prokarastinasi 
akademik. Moralez  (Ferrari, 2007) 
menyatakan peserta didik yang 
memiliki kebiasaan prokrastinasi 
akademik dapat dikatakan perilaku 
penundaannya tidak lepas locus of 
control yang terdapat dalam diri 
peserta didik bersangkutan. 
Kurangnya prestasi yang didapat 
oleh setiap peserta didik karena 
kurang maksimalnya dalam 
mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan oleh guru, membolos, serta 
tidak memanfaatkan waktu secara 
baik merupakan hal yang diakibatkan 
adanya locus of control disetiap diri 
peserta didik. Locus of contorl adalah  
sebagai presepsi seseorang tentang 
penyebab kesuksesan atau kegagalan 
dalam melaksanakan tugas (Engko & 
Gudono, 2007). 
Penelitian lain yang perna 
dilakuakan yang berjudul dengan 
locus of control dengan prokrastinasi 
akademik (Hampton, 2005) dengan 
membandingkan antara subjek laki-
laki dan perempuan di Capital 
University Amerika. Hasil penelitian 
ini menyebutkan bahwa  terdapat 
perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan dengan indikasi 
bahwa pada laki-laki lebih banyak 
melakukan prokrastinasi akademik 
dibanding dengan perempuan. Akan 
tetapi, tidak terdapat perbedaan yang 
dignifikan antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal locus of control. 
Penelitian ini juga menyebutkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara prokrastinasi dan 
locus of control.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan variabel-variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
prokrastinasi akademik sebagai 
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variabel dependen sedangkan kedua 
varibael yang lain adalah variabel 
indepedent yaitu stres sekolah dan 
locus of control. 
Subjek dalam penelitian adalah 
peserta didik kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang 
berjumlah 353, sedangkan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah 187 peserta didik.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
stratified purposive random sampling. 
Hal ini dimaksudkan agar setiap kelas 
memiliki perwakilan untuk dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan skala 
prokrastinasi akademik dan skala stres 
sekolah dengan pilihan jawaban sangat 
setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), 
dan locus of control dengan pilihan 
jawaban benar dan salah. Yang diberi 
point untuk skala prokrastinasi 
akademik dan stres sekolah 1,2,3, dan 
4 untuk favorabel dan point 4,3,2, dan 
1 untuk jawaban unfavorabel, 
sedangkan skala locus of control 
dengan pilihan jawaban benar diberi 
point 1 jawaban dan salah diberi point 
0. 
A. Daya beda aitem dan 
Reliabilitas 
Azwar (2009) menyatakan indeks 
daya beda diporoleh dengan 
menghitung koefisien korelasi antara 
aitem dan skor total. Koefisien 
korelasi antara aitem dengan skor 
totalnya haruslah signifikan dan untuk 
mendapatkan koefisien antara skor 
aitem dengan skor total tersebut 
digunakan teknik korelasi produk 
moment dari karl person dengan 
menggunakan bantuan program 
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komputer SPSS. Aitem yang memiliki 
r (koefisien korelasi) > 0,30 
dinyatakan sahih, sedangkan aitem 
yang besarnya r < 0,30 dinyatakan 
gugur. Pada penelitian ini 
menggunakan koefisien korelasi > 
0,30.  
Reliabilitas sering diartikan 
keterpercayaan, keterandalan, dan 
keajegan. Meskipun reliabilitas sering 
diartikan dalam bermacam macam 
konsep akan tetapi ide dasar yang 
terdapat pada konsep reliabilitas 
adalah tingkat keterpercayaan dari 
haasil pengukuran (Azwar, 2009).  
Estimasi reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan teknik koefisien 
Alpha Cronbach. Interpretasi terhadap 
koefisien reliabilitas (alpha) cronbach 
merupakan interpretasi relatif karena 
tidak ada batasan mutlak yang 
menunjukkan berapa angka koefisien 
terendah yang harus dicapai agar suatu 
pengukuran dapat disebut reliabel.  
B. Teknik Analisis Data 
Metode anilisis data yang 
digunakan yaitu metode analisis 
regresi ganda dengan pertimbangan 
penelitian ini menggunakan dua 
variabel bebas dan satu variabel 
tergantung, serta bertujuan untuk 
mencari korelasi atau hubungan 
(Hadi,2004). 
Alasan peneliti menggunakan 
metode analisis dua prediktor atau 
analisis regresi ganda adalah : 
a. Mencari korelasi dua prediktor 
dengan kriterium 
b. Menguji apakah korelasi signifikan 
atau tidak 
c. Mencari persaman garis regresi 
d. Menemukan sumbangan masing-
masing predictor 
Sebelum menganalisis data 
penelitian, dilakukan terlebih dahulu 
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uji normalitas dan uji linearitas dengan 
bantuan Program SPSS For Windows 
16.0. uji normalitas dilakukan dengan 
maksud untuk mengetahui masing-
masig variabel bersifat normal. 
Sedangkan uji linearitas uji linearitas 
untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bersifat linear yang 
merupakan syarat untuk uji korelasi. 
C. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis di atas 
menyatakan bahwa ada hubungan 
positif antara stres sekolah 
berhubungan dengan prokrastinasi 
akademik. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rebecca, dkk (2009)  kepada 135 
wanita dan 65 laki-laki, berumur 17 
sampai 22 tahun bahwa banyak peserta 
didik yang mendapatkan tugas dari 
sekolah itu mengalami stres sekolah 
yang bedapmpak pada tindakan 
prokrastinasi akademik. 
Hal ini dukung oleh beberapa 
pendapat ahli  bahwa stres sekolah 
dengan prokrastinasi akademik 
berkorelasi positif dan tergantung pada 
urgensi yang ada (flat, Blankstein, & 
Martin, 1995.; Tice & Baumeister, 
1997.; Lavoie & Psychyl 2001.; 
Siroin,2007). Peserta didik yang 
melakukan prokrastinasi akademik 
pada awal semester mengalami lebih 
sedikit stres sekolah. Namun, di akhir 
semester, dengan tenggak waktu dan 
ujian menjulang membuat peserta 
didik stres sekolah yang berdampak 
pada prokrastinasi akademik (Tice & 
Baumeister, 1997). 
Stres sekolah sangat relevan 
dengan area akademik dimana peserta 
didik  semakin sering diharapkan 
untuk mengatasi beban kerja yang 
semakin besar yang bersamaan 
menyebabkan peningkatan keraguan 
diri berkaitan dengan bakat mereka. 
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Stres sekolah meliputi persepsi siswa 
dari basis pengetahuan yang luas yang 
diperlukan dan persepsi waktu yang 
tidak memadai untuk 
mengembangkannya (Carveth, Gesse, 
& Moss, 1996). Stres sekolah ini 
dianggap negatif atau menjadi 
berlebihan bagi peserta didik yang 
mengalami gangguan fisik dan 
psikologis (Murphy & Archer, 1996). 
Prokrastinasi akademik 
dikalangan peserta didik  adalah 
fenomena lazim terjadi di seluruh 
dunia yang sangat mengkhawatirkan. 
Perkiraan prokrastinasi akademik 
berkisar dari rendah sekitar 25% 
sampai yang tertinggi 70% dari peserta 
didik (Ferrari et al, 1995;. Solomon & 
Rothblum, 1984; Schouwenburg et al, 
2004). Dalam pengaturan akademik, 
peserta didik kadang-kadang lebih 
memilih untuk bekerja di bawah 
tekanan dan dalam satu blok besar 
waktu daripada dalam jumlah lebih 
besar  ke jumlah lebih kecil dari waktu 
(Olafson, Schraw, & Wadkins, 2007). 
Selain dari stres sekolah yang 
menjadi faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik lainnya adalah 
locus of control (Rumiani, 2006). 
Prokrastinasi akademik yang 
dilakukan peserta didik dalam 
proses penyelesaian tugas merupakan 
perilaku yang menjadikan    bahasan 
dalam psikologi kepribadian dan 
berkaitan dengan locus of control. 
Prokrastinasi akademik tidak 
lepas dari locus of control yang 
terdapat di dalam diri peserta didik. 
Kondisi ini membuat para peserta 
didik melakukan prokrastisi akademik 
dapat dikatakan perilaku penudaan 
yang tidak lepas dari locus of control 




Menurut Ferarri ,dkk prokrastinasi 
akademik adalah kecenderungan untuk 
menunda dalam memulai, 
melaksanakan dan mengakhiri suatu 
aktivitas (Nugrasanti, 2006). 
Hal ini sesuai penelitian dilkukan 
oleh oleh Ambar E. Hampton dengan 
judul “locus of control and 
procrastination” pada tahun 2005 
dalam penelitin ini menyebutkan ada 
hubungan antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal prokrastinasi 
akademik dengan asumsi bahwa laki-
laki lebih sering melakukan 
prokrastinasi akademik dibandingkan 
perempuan. 
Peserta didik dengan locus of 
control  yang tinggi cenderung akan 
pasrah terhadap apa yang menimpah 
dirinya tanpa usaha untuk melakukan 
perubahan, sehingga cenderung untuk 
menyukai perilaku penyesuaian diri 
terhadap lingkungan agar tetap 
bertahan dalam situasi yang ada 
(Robbins, 2007). 
Berdasarkan analisis regresi, yaitu 
hubungan diperoleh nilai koefisien 
korelasi R = 0,732; F= 106,374 dan 
p=0,000. Dari  hasil tersebut jadi 
berdasarkan hipotesis “ stres sekolah 
dan locus of control dengan 
prokrastinasi akademik yang diajukan 
dapat diterima atau terbukti. Artinya 
variabel stres sekolah dan locus of 
control  bisa  digunakan sebagai 
prediktor untuk memprediksi 
prokrastinasi akademik. 
Dapat diketahui stres sekolah 
berkorelasi positif dengan 
prokrastinasi akademik secara  
signifikan (r = 0,689; p = 0,001), dan 
juga locus of control  berkorelasi  
positif dengan prokrastinasi akademik 
secara signifikan (r = 0,321; p=0,000). 
Dengan demikian, dapat diprediksi  
bahwa peserta didik yang memiliki  
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stres sekolah yang tinggi dan locus of 
control tinggi pula  maka semakin 
tinggi prokrastinasi akademiknya , dan 
sebaliknya. 
Berdasarkan kiriteria kategori 
skala stres sekolah dengan nilai means 
hipotetiknya adalah 50, diporoleh 
mean empirik stres sekolah sebesar 
55,41, hal ini dimaksdukan bahwa 
stres sekolah pada peserta didik dalam 
kategori sedang. Perasan atau 
sumbangan efektif stres sekolah 
trehadapa prokrastinasi akademik 
sebesar  = 0, 475 %.  
Hasil analisis variabel locus of 
control  dengan nilai mean hipotetik 
10, diperoleh mean emperik 11,36, hal 
ini berarti locus of control tergolong 
sangat rendah. Sedangkan sumbangan 
efektif locus of control terhadap 
prokrastinasi akademik sebesar = 
0,104 %. Hasil penelitian yang 
menunjukkan sumbangan efektif 
variabel stres sekolah dan locus of 
control terhadap prokrastinasi 
akademik sebesar 0,579 %  yang 
ditunjukkan oleh koefisien determinan 
(ܴଶ) 0,536.  
Hal ini berarti terdapat 99,421 % 
variabel lain yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik diluar variabel 
stress sekolah dan locus of control. 
Dapat dilihat dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik 
menurut Schraw, Wadkins, dan 
Olaafson (2007), faktor internal yang 
meliputi kondisi fisik, kemampuan 
sosial, motivasi dan presepsi. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi 
gaya pengasuhan orang tua dan 
kondisi lingkungan. Sedangkan 
menurut Solomon & Rothblum 
(LaForge,2005) faktor yang 
mempengaruhi peserta didik 
melakukan prokrastinasi akademik 
adalah keinginan untuk berprestasi, 
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tidak menyukai tugas, dan faktor lain 
seperti ketergantungan pada orang lain 
yang kuat, membutuhkan bantuan 
orang lain.  
D. Keterbatasan penelitian  
Dalam penelitian ini memiliki 
ketebasan di antaanya adalah subjek 
dalam penelitian ini tidak bisa 
digeneralisasikan kepada subjek lain, 
penggunaan skala stres sekolah 
dengan alternatif jawaban Sangat 
Setuju, Setuju, Tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju yang seharusnya 
menggunakan alternatif jawaban 
Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Tidak 
Pernah.  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunaan skala locus of control 
dengan menggunakan alternatif 
jawaban benar dan salah dengan 
asumsi peneliti ingin meminta 
jawaban ketegasan dari setiap peserta 
didik.  Semua subjek dalam penelitian 
ini adalah berjenis kelamin laki-laki 
sehingga tidak bisa digeneralisasikan 
kepada subjek perempuan. 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini dapat disimpukan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan yang sangat 
signifikan antara stres sekolah dan 
locus of control dengan 
prokrastinasi akademik berdasarkan 
hasil analisis koefisien korelasi R = 
0,732; F = 106,374, berarti antara 
variabel stres sekolah dan locus of 
control secara bersama-sama 
menjadi faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik. 
2. Ada hubungan positif yang 
signifikan antara stres sekolah dan 
prokrastinasi akademik berdasarkan 
hasil analisis r = 0,689 ; p = 0,001 
artinya semakin tinggi stres sekolah 
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peserta didik akan semakin 
melakukan prokrastinasi akademik, 
atau sebaliknya 
3. Ada hubungan positif antara locus 
of control dengan prokrastinasi 
akademik ini berdasarkan hasil 
analisis r=0,321; p=0,000. Artinya  
Semakin tinggi locus of control 
akan semakin tinggi prokrastinasi 
akademik, atau sebaliknya. 
4. Sumbangan efektif antara stres 
sekolah dan locus of control dengan 
prokrastinasi akademik adalah 53,6 
%  yang ditunjukkan oleh koefisien 
determinan (ܴଶ) 0,732. Berarti 
variabel stres sekolah dan locus of 
control dengan prokrastinasi 
akademik dapat menjadi prediktor 
dalam memprediski peserta didik 




Berdasarkan dari hasil pembahasan 
di atas peneliti ingin memberikan 
beberapan saran, yaitu : 
1. Bagi Guru BK diharapkan dapat 
memberikan layanan dan bimbingan 
atau arahan tentang prokrastinasi 
akademik kepada peserta didik 
terkait dampak buruk pada prestasi 
yang akan dicapai.  
2. Bagi peserta didik perlu menyadari 
dampak buruk yang akan didapatkan 
jika melakukan prokrastinasi 
akademik, sehingga peserta didik 
dapat mengurangi prokrastinasi 
akademik. 
3. Bagi guru di setiap mata pelajaran 
agar menjelaskan atau memberikan 
motivasi kepada setiap peserta didik 
agar mengerjakan tugas (PR) tepat 
pada waktunya, tidak melakukan 
prokrastinasi akademik yang hanya 
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akan berdampak buruk pada prestasi 
yang akan diraih oleh peserta didik. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, perlu 
dilakukan penelitian yang serupa 
dengan mempelajari keterbatasan  
dalam penelitian ini, ataupun dengan 
mengembangkan penelitian ini. 
dengan dilator belakangi oleh faktor-
faktor yang berbeda, sehingga 
penemuan akan menjadi 
perbandingan dengan penelitian ini. 
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